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Abstrak:

Bullying sosial di lingkungan sekolah sering kali berdampak pada
menurunnya kepercayaan diri siswa, terutama pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama yang sedang berada pada fase perkembangan
emosional dan sosial yang sensitif. Penelitian ini bertujuan menggali secara
mendalam strategi konselor dalam membangun kembali self-confidence
siswa yang mengalami bullying sosial di SMPN 6 Banjarmasin melalui
pendekatan kualitatif studi kasus. Informan penelitian terdiri atas dua
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NVivo melalui proses coding, reduksi data, serta pemetaan tema

menggunakan fitur word cloud. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
identifikasi kasus dilakukan melalui pengamatan perubahan perilaku siswa,
pemanfaatan informasi dari teman sebaya, serta penggunaan bukti digital
dalam kasus cyberbullying. Strategi konselor meliputi pembangunan
suasana aman, pendekatan bertahap dalam konseling, pengarahan dengan
empati, bimbingan klasikal tentang dampak bullying, serta latihan
penguatan diri melalui afirmasi positif dan identifikasi potensi siswa.
Temuan ini menegaskan bahwa pemulihan kepercayaan diri tidak terjadi
secara instan, tetapi memerlukan dukungan konseling yang konsisten,
kolaborasi dengan teman sebaya, serta keterlibatan lingkungan sekolah.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi konselor yang terstruktur,
empatik, dan kolaboratif berperan penting dalam membantu siswa
memulihkan self-confidence serta membangun iklim sekolah yang lebih
aman dan suportif.

Kata kunci: Bullying Sosial, Self-Confidence, Strategi Konselor, PIK-R,
NVivo

Page 3449 of 3471



Pendahuluan

Sekolah merupakan tempat pendidikan formal dimana siswa dapat belajar dan
mengembangkan potensi atau keterampilan yang dimilikinya. Melalui sekolah, siswa
juga berkesempatan untuk bersosialisasi dengan teman-teman sebayanya serta belajar
berperilaku sesuai norma yang berlaku. Sekolah mempunyai pengaruh yang besar
terhadap perkembangan siswa (Linda & Wastuti, 2024). Masa Sekolah Menengah
Pertama (SMP) merupakan periode perkembangan penting di mana anak-anak
memasuki masa pubertas, yang ditandai oleh perubahan fisik, psikologis, dan emosional
yang signifikan. Pada fase ini, remaja mulai mengalami pertumbuhan tubuh, perubahan
hormon, serta perkembangan identitas diri dan kemandirian. Perubahan ini seringkali
menimbulkan dinamika, seperti kebingungan, rasa malu, dan kebutuhan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang baru, termasuk peran dan ekspektasi
dari keluarga, sekolah, serta teman sebaya (Pakpahan et al., 2023).

Kasus yang mencoreng dunia pendidikan di Indonesia salah satunya adalah tindak
kekerasan atau penganiayaan yang dilakukan oleh pendidik kepada siswa maupun antar
sesama siswa. Kekerasan yang terjadi merupakan wujud dari tindakan bullying (Widya
Utami Lubis, 2023). Kasus bullying di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap
tahunnya, terutama di lingkungan sekolah dan perguruan tinggi. Menurut data dari
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), tercatat sebanyak 37.381 kejadian
bullying terjadi antara tahun 2011 hingga 2019, dengan kecenderungan kasus yang terus
naik dari tahun ke tahun (Hidayati & Amalia, 2021).

Bullying telah lama menjadi elemen dalam kehidupan sekolah, sering kali dikenal
dengan istilah seperti pemerasan, ancaman, penindasan, penghinaan, pengucilan,
intimidasi, dan sebagainya (Purba et al., 2024). Bullying adalah ketika seorang siswa
mengalami perlakuan buruk secara berulang dari satu atau lebih siswa lainnya (Olweus,
1993). Perlakuan buruk ini bisa berupa kata-kata, seperti mengancam, mengejek,
menggoda, atau memaki. Selain itu, tindakan negatif juga dapat berupa kekerasan fisik,
seperti memukul, mendorong, menendang, mencubit, atau menahan seseorang. Ada
juga bentuk bullying yang tidak melibatkan kata-kata atau kontak fisik, misalnya dengan
membuat ekspresi wajah atau gerakan yang menghina, sengaja mengucilkan seseorang
dari kelompok, atau tidak mau mengikuti keinginan orang lain. Perundungan bisa
dilakukan oleh satu orang maupun sekelompok orang, dan korbannya bisa satu orang
atau sekelompok siswa (Olweus, 1993). Menurut (Az Zahro, 2023) bullying adalah
perilaku agresif yang tidak diinginkan terjadi di antara anak-anak yang melibatkan
ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Sementara itu, menurut Black
dan Jackson mendefinisikan bullying sebagai tindakan agresif yang disengaja untuk
menyakiti atau menyingkirkan orang lain, baik secara fisik, mental, maupun sosial
(Dinanty et al., 2023).

Bullying terbagi dalam beberapa jenis, yaitu: 1) bullying verbal adalah perilaku
agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang dalam bentuk ucapan, seperti
memaki, menghina, mengejek, memberi julukan, mengkritik dengan kasar, menggoda,
atau mengancam. Tindakan ini bisa dilakukan oleh individu maupun kelompok, dengan
tujuan menunjukkan kekuasaan, menyakiti, menakut-nakuti, atau sekadar mencari
kesenangan (Eka Afriani & Afrinaldi Afrinaldi, 2023); 2) bullying sosial adalah
perlakuan yang membuat seseorang dikucilkan dari lingkungan pergaulan karena
dianggap berbeda, termasuk menyebarkan gosip atau fitnah tentang korban, hingga
akhirnya korban menarik diri dari lingkungan sosialnya (Safaat, 2023); 3) bullying fisik
adalah perundungan yang tampak secara nyata karena melibatkan kontak fisik antara
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pelaku dan korban, yang bisa menimbulkan dampak jangka pendek maupun jangka
panjang; 4) cyberbullying adalah perundungan yang terjadi di dunia digital dengan
memanfaatkan teknologi. Jenis bullying ini semakin sering terjadi seiring dengan
pesatnya perkembangan teknologi dan informasi (Kusumawardani et al., 2021).

Salah satu penyebab terjadinya bullying adalah iklim sekolah yang kurang kondusif.
Kurangnya pengawasan oleh orang dewasa atau guru saat jam istirahat, ketidakpedulian
guru maupun siswa terhadap perilaku bullying, serta penerapan peraturan anti bullying
yang tidak konsisten, menjadi kondisi yang mempermudah terjadinya bullying di
lingkungan sekolah. Selain itu, latar belakang sekolah juga memengaruhi terjadinya
bullying (Putro & Rachman, 2022). Kadang juga kurangnya pengawasan dari orang
dewasa menyebabkan bullying. Mereka berpikir bahwa anak-anak terlalu polos untuk
melakukan tindakan yang bisa menyakiti atau mengganggu teman sebayanya.

Dampak dari bullying dapat menurunkan kepercayaan diri siswa dan menghambat
perkembangan sosial mereka. Sebagian siswa bahkan mengalami disfungsi sosial,
kehilangan keberanian untuk bergaul, hingga merasa terisolasi. Dampak bullying pada
kepercayaan diri siswa bervariasi. Sementara beberapa korban menunjukkan penurunan
kepercayaan diri, yang lain justru melihat peningkatan karena perlakuan tersebut
memotivasi mereka untuk menjadi lebih baik. Menurut (Maulida et al., 2022) efek
perilaku bullying verbal pada korban bervariasi tergantung pada siswa. Beberapa
menunjukkan efek positif seperti mampu menginspirasi orang lain, memiliki keinginan
kuat untuk berkembang, dan cukup berani untuk menghadapi tantangan. Sementara itu,
ada yang mengalami efek negatif seperti kehilangan kepercayaan diri, mengalami
disfungsi sosial, dilecehkan di masa depan, mencoba bunuh diri, dan menjadi pelaku
bullying verbal (Melsa Marsela & Fitriyeni, 2024).

Keyakinan terhadap kemampuan akademik mengacu pada sejauh mana siswa yakin
mampu memahami dan menyelesaikan tugas sekolah dengan baik. Korban bullying
sosial sering kali kehilangan keyakinan ini akibat ejekan atau pengucilan yang membuat
mereka merasa tidak kompeten. Keberanian berinteraksi sosial mencerminkan sejauh
mana siswa berani berpartisipasi dalam diskusi kelompok atau kegiatan sekolah tanpa
rasa takut dihakimi. Keteguhan menghadapi tantangan merujuk pada kemampuan siswa
untuk tetap mencoba meski mengalami kegagalan atau hambatan. Sedangkan
penerimaan diri berarti siswa mampu menghargai diri sendiri tanpa terpengaruh secara
berlebihan oleh pandangan negatif orang lain. Keempat indikator ini menjadi fokus
intervensi konselor dalam membangun kembali self-confidence siswa yang terdampak
bullying sosial.

Teori Bullying Sosial menurut (Olweus, 1993) mendefinisikan bullying sebagai
tindakan negatif yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang terhadap individu
yang lebih lemah, baik secara fisik maupun psikologis. Bullying sosial merupakan salah
satu bentuknya yang bersifat tidak langsung, dengan tujuan merusak hubungan sosial
atau reputasi korban melalui pengucilan, penyebaran gosip, fitnah, dan manipulasi
pertemanan. Bentuk ini sering kali lebih sulit terdeteksi dibandingkan bullying fisik,
namun memiliki dampak psikologis yang mendalam. Korban bullying sosial cenderung
mengalami kecemasan sosial, rendah diri, dan penurunan self-confidence yang
signifikan.

Berdasarkan teori bullying sosial, terdapat beberapa indikator yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi kejadian ini pada siswa, yaitu (1) pengucilan atau
isolasi sosial, (2) penyebaran gosip atau fitnah, (3) manipulasi hubungan pertemanan,
dan (4) perundungan di media sosial (cyberbullying dalam bentuk sosial). Pengucilan
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sosial menyebabkan siswa merasa tidak memiliki dukungan kelompok, sehingga
mengurangi rasa aman dan kepercayaan diri. Penyebaran gosip atau fitnah dapat
merusak citra diri korban di mata teman sebaya. Manipulasi hubungan pertemanan
mengakibatkan korban kehilangan dukungan emosional yang penting pada masa
remaja. Sedangkan bullying sosial di media digital memperluas jangkauan dampak
hingga ke luar lingkungan sekolah, membuat korban terus-menerus merasa terancam.

Kepercayaan diri (self-confidence) sangat penting bagi korban bullying untuk
mengembangkan jati dirinya. Lauster (1992) dalam (Ghufron, M. N., & Risnawita, 2010)
mendefinisikan bahwa kepercayaan diri terbentuk dari pengalaman hidup seseorang.
Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang mencerminkan
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri, sehingga seseorang tidak mudah
terpengaruh oleh orang lain dan mampu bertindak sesuai dengan keinginannya, merasa
bahagia, optimis, cukup toleran, serta bertanggung jawab. Sementara itu, menurut
(Chen, 2024) kepercayaan diri adalah energi positif yang memotivasi seseorang untuk
lebih kreatif dan meningkatkan peluang keberhasilan dalam berbagai bidang. Beberapa
indikator kepercayaan diri meliputi: 1) keyakinan terhadap kemampuan diri, 2)
keberanian dalam menghadapi tantangan, 3) sikap berpikir positif terhadap diri sendiri,
4) kemampuan mengemukakan pendapat, dan 5) ketahanan untuk tidak mudah
menyerah (Annisyah et al., 2024).

Strategi konselor sangat dibutuhkan untuk membantu siswa membangun kembali
kepercayaan dirinya setelah mengalami bullying. Strategi konselor adalah pendekatan
yang terstruktur dalam layanan bimbingan dan konseling yang bertujuan meningkatkan
kepercayaan diri siswa, seperti melalui konseling individual, konseling kelompok, dan
bimbingan klasikal yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa (Kholifah,
A., & Bahiroh, 2023). Strategi dalam bimbingan dan konseling adalah sebuah rencana
prosedural yang dirancang untuk membantu konseli menyelesaikan masalah yang
dihadapinya. Tidak ada satu metode yang sempurna untuk memahami setiap masalah
konseli, sehingga tidak ada strategi yang lengkap dan cocok untuk semua masalah.
Setiap strategi memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri, serta memberikan
pengaruh yang berbeda pada setiap individu (Nursalim, 2014). Strategi layanan
merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan dan disesuaikan dengan komponen
layanan yang ada. Beberapa komponen layanan beserta strategi yang dijalankan oleh
konselor antara lain: 1) layanan dasar yang meliputi strategi seperti bimbingan klasikal
dengan tema yang telah ditetapkan; 2) layanan perminatan dan perencanaan individual
yang mencakup strategi perencanaan individu, misalnya bimbingan klasikal dalam
memilih sekolah lanjutan di tingkat SMA/SMK/MA/MAK; 3) layanan responsif yang
terdiri dari strategi layanan cepat seperti konseling individual maupun kelompok; dan 4)
dukungan sistem yang mencakup strategi seperti pengembangan jejaring, kegiatan
manajemen, serta pengembangan profesional berkelanjutan (Suryapranata et al., 2016).

Dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa strategi dalam bimbingan dan
konseling dilaksanakan oleh konselor memiliki peran sangat penting dalam membantu
siswa menangani permasalahan yang dialami dari berbagai bidang seperti pribadi,
sosial, belajar dan karir. Penanganan dampak bullying di tingkat SMP membutuhkan
strategi yang melibatkan berbagai pihak, mulai dari guru, orang tua, hingga masyarakat
(Astuti, 2023).

Pada penelitian sebelumnya menjadi rujukan penting dalam mengetahui strategi
konselor, namun penelitian yang saat ini penulis teliti memiliki perbedaan signifikan
dalam konteks dan fokus yang diambil. Salah satunya adalah penelitian oleh (Linda &
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Wastuti, 2024) yang memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya teknik
reframing untuk memulihkan kepercayaan diri korban bullying, khususnya pada siswa
MTs. S Muhammadiyah 26 Galang. Teknik ini dapat membantu korban bullying
membangun kembali kepercayaan diri mereka. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan, yaitu kurang detail mengenai proses implementasi teknik reframing.
Tidak adanya kelompok kontrol atau perbandingan dengan metode lain membuat sulit
untuk mengukur efektivitas teknik reframing secara objektif, serta kurangnya
pengukuran self-confidence yang terukur dan tindak lanjut yang jelas. Kemudian pada
penelitian oleh (Ayu et al., 2024) berfokus pada penggunaan teknik Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT) dalam konseling individu untuk meningkatkan kepercayaan
diri remaja korban bullying. Hasilnya menunjukkan meningkatnya berpikir positif dan
kepercayaan diri setelah empat sesi konseling. Serta penelitian oleh (Konaah et al.,
2025) membahas tentang melalui studi literatur menunjukkan bahwa konseling
kelompok dengan pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) efektif
membantu korban bullying mengatasi pola pikir irasional, mengatur emosi, dan
membangun kepercayaan diri melalui dinamika kelompok dan role-playing.

Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian di SMPN 6 Banjarmasin ini
memperluas fokus pada penelitian sebelumnya dengan menggunakan pendekatan yang
lebih terarah pada eksplorasi lebih strategi konselor dalam membangun self-confidence
siswa korban bullying sosial. Pendekatan ini tidak hanya mengidentifikasi bentuk-
bentuk bullying yang terjadi, tetapi juga menggali secara mendalam bagaimana konselor
menerapkan berbagai strategi bimbingan dan konseling untuk memulihkan rasa percaya
diri siswa dengan pendekatan serta teknik yang unik. Fokus penelitian ini diharapkan
mampu menghasilkan strategi yang kontekstual dan komprehensif sesuai dengan
kondisi lingkungan sekolah.

SMPN 6 Banjarmasin, yang terletak di Kalimantan Selatan, merupakan salah satu
sekolah memiliki tingkat kasus bullying berada dalam kondisi zona hijau. Hal ini
mencerminkan kondisi yang relatif baik. Sebelum pandemi COVID-19, pernah terjadi
kasus bullying yang cukup serius di lingkungan sekolah. Namun, sejak berakhirnya
masa pandemi pada tahun 2022 hingga saat ini, kasus bullying di sekolah tersebut
mengalami penurunan yang signifikan. Penurunan ini terjadi karena siswa lebih banyak
berinteraksi dengan gadget daripada dengan teman secara langsung, sehingga
ketergantungan pada gadget membuat interaksi sosial di sekolah menjadi minim.
Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini penting untuk mengetahui strategi yang
diterapkan oleh konselor dalam membangun kepercayaan diri siswa korban bullying,
berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan terhadap konselor dan siswa
SMPN 6 Banjarmasin. Hasil studi pendahuluan tersebut memberikan informasi
beragam terkait jenis kasus bullying yang terjadi serta penerapan strategi konselor
dalam menangani siswa korban bullying melalui observasi dan wawancara kepada
konselor dan siswa SMPN 6 Banjarmasin.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan, peneliti
menemukan bahwa kasus bullying di sekolah tersebut dominan berupa bullying sosial.
Namun, kasus bullying sosial tersebut dengan cepat ditangani karena adanya berbagai
strategi yang diterapkan oleh konselor, salah satunya strategi khusus yang baru
diterapkan dari tahun 2024. Mereka menyebutkan strategi-strategi yang telah
diterapkan oleh konselor sangat efektif dalam penanganan kasus bullying. Selain itu,
korban bullying sosial mendapatkan penanganan dengan segera.

Kasus bullying sosial, seperti pengucilan atau penyebaran gosip, dengan cepat

Page 3453 of 3471


.
.

ditangani oleh konselor melalui berbagai strategi, termasuk strategi khusus yang mulai
diterapkan sejak tahun 2024. Strategi ini dinilai efektif tidak hanya dalam menghentikan
perilaku bullying, tetapi juga dalam membangun kembali rasa percaya diri korban,
seperti memberikan dukungan emosional, memfasilitasi interaksi positif, dan mengajak
siswa terlibat kembali dalam kegiatan sekolah.

Dari penjelasan tersebut, urgensi penelitian ini terletak pada upaya mendalami
strategi konselor dalam menangani bullying sosial dan memulihkan self-confidence
siswa yang terdampak. Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai pendekatan
bimbingan dan konseling yang diterapkan, serta dampak yang dirasakan korban. Selain
itu, hasil penelitian diharapkan menjadi referensi bagi sekolah lain dalam merancang
strategi pemulihan self-confidence siswa korban bullying sosial, sekaligus menjadi
contoh penerapan program bimbingan konseling yang mendukung terciptanya
lingkungan sekolah yang aman dan bebas bullying. Maka dari itu, peneliti mengangkat
judul “Strategi Konselor dalam Membangun Self-confidence Siswa Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang Mengalami Bullying Sosial.”

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pendekatan penelitian ini dipilih karena peneliti ingin menggali pengalaman mendalam
dan holistic dari siswa yang mengalami bullying setelah diberlakukannya strategi oleh
konselor dalam penanganannya. Penelitian kualitatif bisa didefinisikan sebagai metode
penelitian yang dipergunakan guna meneliti keadaan yang nyata atau tidak dibuat-buat,
di mana peneliti menjadi instrumen kunci. Penelitian kualitatif merupakan suatu bentuk
penelitian yang mencerminkan keadaan alamiah dengan mengungkapkan berbagai fakta
secara natural, yang sering disebut sebagai natural setting (Anto et al., 2024). Pada
penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik yang digunakan
dalam uji keabsahan data.

TEKNIK
PENGUMPULAN

LOKASI DATA

PENELITIAN  Menggunakan HASIL
metode kualitatif PENELITIAN
Memulai dengan teknik
penelitian di observasi, Mengatur dan Interpretasi dan
SMPN 6 wawancara, dan menyiapkan data menyusun temuan
Banjarmasin dokumentasi untuk analisis penelitian

e

@z &°

@ g %

IDENTIFIKASI JJI TEKNIK SELESAI
MASALAH : ANALISIS

Mengidentifikasi I DATA
masalah yang i
relevan untuk Memastikan 1. Reduksi data
penelitian keabsahan data 2. Penyajian data
melalui triangulasi, 3, Kesimpulan/verifikasi
yaitu: (Proses analisis data
1. Sumber (guru  dibantu dengan teknik
BK/konselor, Tim PIK- pengkodean
R, siswa korban  menggunakan Al NVivo
bullying) 12.0 Pro)
2. Teknik (observasi,
wawancara,
dokumentasi)

Menyelesaikan
proses penelitian
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Berdasarkan gambar diatas, triangulasi dapat dipandang sebagai salah satu teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk menguji apakah data yang dihasilkan
merupakan data yang kredibel. Teknik pengumpulan data yang di pilih ialah 1)
Observasi, 2) Wawancara, dan 3) Dokumentasi. Data yang diperoleh di lapangan
kemudian dianalisis melalui suatu proses klasifikasikan data dengan model Miles dan
Huberman. Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari model Miles dan Huberman
(Miles et al., 2019), yang meliputi beberapa tahap, yaitu: 1) pengumpulan data untuk
mengumpulkan temuan; 2) reduksi data untuk menyederhanakan dan
mengklasifikasikan informasi; 3) penyajian data untuk memudahkan pemahaman; 4)
kesimpulan/verifikasi untuk temuan baru yang dihasilkan dari analisis tersebut.

Penelitian ini menggunakan teknik coding dalam analisis data, yang meliputi
pengkodean data awal dan reduksi data untuk menghasilkan analisis terstruktur. Proses
analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak AI NVivo. Data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi diolah menggunakan AI Nvivo ntuk
mendukung hasil penelitian secara lebih efektif dan sistematis. Nvivo adalah perangkat
lunak analisis data kualitatif yang dirancang untuk membantu peneliti mengelola,
mengorganisasi, dan menganalisis data tidak terstruktur seperti teks, gambar, audio,
dan video. Perangkat lunak ini banyak digunakan dalam penelitian sosial, pendidikan,
dan bidang lain yang memerlukan analisis mendalam terhadap data kualitatif (Elliott-
Mainwaring, 2021).

Informan dalam penelitian ini terdiri dari konselor, tim Pusat Informasi dan
Konseling Remaja (PIK-R) Teman Sebaya, dan siswa korban bullying di SMPN 6
Banjarmasin. Informan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tiga orang dari
tim Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) Teman Sebaya. Setiap jenjang kelas,
yaitu kelas 7, 8, dan 9, diwakili oleh satu orang siswa, satu orang konselor yang membina
program Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) Teman Sebaya, serta konselor
lainnya. Selain itu, informan juga melibatkan siswa yang mengalami bullying sosial
untuk mendapatkan data terkait pengalaman siswa tersebut mengenai layanan strategi
konselor yang telah diterapkan. Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, yaitu teknik pemilihan informan sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut, misalnya orang yang dianggap paling
tahu tentang apa yang diharapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2011).

Hasil

Proses triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak NVivo untuk menganalisis data kualitatif yang diperoleh dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi terkait bullying sosial. NVivo memungkinkan peneliti untuk
mengorganisir dan mengkategorikan data, serta mengidentifikasi tema-tema utama yang
muncul secara sistematis. Dengan menggunakan teknik triangulasi, peneliti dapat
membandingkan dan memverifikasi temuan dari berbagai sumber data, seperti
wawancara dengan guru BK, siswa yang mengalami bullying sosial, dan tim PIK-R
Teman Sebaya termasuk guru pembina nya, serta observasi langsung terhadap
perubahan perilaku siswa. Hasil analisis menggunakan NVivo, termasuk word cloud,
mempermudah visualisasi kata-kata yang paling sering muncul dan membantu peneliti
untuk lebih memahami fokus utama penelitian, seperti bullying, konselor, dan
dukungan sosial. Teknik ini memperkuat validitas temuan dengan memastikan bahwa
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hasil yang diperoleh mencerminkan pandangan yang konsisten dan berbasis bukti dari
berbagai sumber data.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Nvivo, didapatkan Word cloud yang
berfungsi sebagai alat visual yang efektif untuk menunjukkan kata-kata yang paling
sering muncul dalam konteks penelitian mengenai bullying sosial, seperti di Gambar 2.
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Gambar 2. Word Cloud

Berdasarkan Gambar 2, kata "bullying" terlihat paling besar, menandakan bahwa
tema utama dalam penelitian ini adalah bullying sosial, yang menjadi fokus utama
dalam upaya pencegahan dan penanggulangan masalah tersebut. Kata-kata lain yang
lebih kecil, seperti "sekolah," "konselor," "kelompok," dan "dukungan," menggambarkan
elemen-elemen yang terlibat dalam penanganan bullying, yaitu peran sekolah, konselor,
kelompok sebaya, dan dukungan sosial. Hasil dari word cloud ini didapatkan melalui
analisis teks dari berbagai wawancara, observasi, dan data terkait dengan bullying sosial
di lingkungan sekolah. Proses pembuatan word cloud melibatkan ekstraksi kata-kata
yang sering muncul dalam narasi atau laporan tentang bullying sosial, yang kemudian
divisualisasikan dalam bentuk ini. Visualisasi seperti ini mempermudah identifikasi
kata-kata atau konsep-konsep kunci yang muncul dalam penelitian, serta hubungan
antar kata yang saling berhubungan dalam konteks sosial dan pendidikan.

Fungsi utama word cloud adalah untuk mempermudah pemahaman konteks,
mengidentifikasi tren yang ada, dan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
tema-tema yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut dalam upaya penanggulangan
bullying sosial di sekolah, serta mendukung langkah-langkah yang perlu diambil untuk
menciptakan lingkungan yang lebih aman dan inklusif bagi siswa.

A. Identifikasi Kasus Bullying Sosial
1. Pengamatan Perubahan Perilaku

Berdasarkan hasil proses identifikasi kasus bullying sosial oleh konselor dapat
dimulai dengan mengamati perubahan signifikan dalam perilaku siswa yang sebelumnya
menunjukkan karakteristik sosial yang aktif dan ceria. Perubahan ini sering kali
tercermin dalam penurunan intensitas interaksi sosial, seperti kecenderungan siswa
untuk menjadi lebih pendiam atau menghindar dari teman sebaya. Sebagai contoh,
siswa yang sebelumnya aktif dalam kegiatan sosial tiba-tiba menunjukkan perilaku
menarik diri, yang menjadi indikator penting bagi konselor untuk melakukan
penyelidikan lebih lanjut. Fenomena ini dapat lebih lanjut diperkuat dengan adanya
siswa yang dijauhi atau tidak dilibatkan dalam kelompok sosial, yang merupakan gejala
awal adanya perilaku sosial yang tidak sehat, dan sering kali terkait dengan pengalaman
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bullying. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.

/YPerubahan

Codes Sosial
Chid  —p Codes —— &
Identifikasi Pengamatan -
Kasus Bullying Perubahan ™ Perubahan

Sosial Perilaku Ccde Akademik
\:ﬁ = )

Perubahan
Emosional

Gambar 3. Pengamatan Perubahan Perilaku

Berdasarkan Gambar 3, aspek emosional siswa juga perlu diamati, karena
peningkatan kecemasan, perasaan murung, atau kecenderungan untuk menyendiri
dapat berfungsi sebagai tanda potensial terjadinya bullying sosial. Hal ini sesuai dengan
kutipan wawancara ;

"....Anak yang sebelumnya ceria, aktif berinteraksi, dan percaya diri, tiba-tiba
menjadi pendiam, sering menyendiri, atau seperti dijauhi teman-temannya, itu
menjadi tanda yang perlu saya cermati lebih jauh....."GBK

"..Ada aja keliatan anak yang kayak dijauhin, duduk sendiri, atau nggak pernah
diajak ngobrol sama temen-temennya...." SPIK-R

Berdasarkan hal tersebut, dampak dari bullying ini tidak hanya berdampak pada
aspek sosial dan emosional siswa, tetapi juga dapat tercermin dalam penurunan kinerja
akademik mereka. Perubahan negatif pada fokus dan motivasi belajar, seperti
penurunan partisipasi dalam kegiatan kelas, hilangnya kepercayaan diri, ini dapat
menunjukkan adanya efek dari bullying yang dialami siswa. Sebagai contoh, siswa yang
sebelumnya aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas tiba-tiba menjadi jarang
berkontribusi dan lebih memilih untuk duduk terpisah dari teman-temannya.
Pengamatan terhadap berbagai perubahan perilaku ini memberikan dasar yang kuat
bagi konselor untuk mendeteksi adanya indikasi bullying sosial yang perlu ditangani
secara segera dan efektif.
2, Penggunaan Informasi dari Teman Sebaya

Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 4, identifikasi kasus bullying sosial oleh
konselor tidak hanya dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap perilaku siswa,
tetapi juga melibatkan informasi yang diperoleh dari teman sebaya, khususnya siswa
yang tergabung dalam tim Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) Teman
Sebaya. Siswa anggota PIK-R cenderung memiliki kepekaan yang lebih tinggi terhadap
dinamika sosial yang terjadi di kelas, karena mereka telah dilatih untuk memahami dan
mengelola isu-isu sosial di lingkungan pendidikan. Teman sebaya yang terlibat dalam
PIK-R memiliki kemampuan untuk mendeteksi perubahan sosial yang mungkin
terlewatkan oleh pihak lain, sehingga informasi yang mereka berikan menjadi sumber
yang sangat berharga bagi konselor dalam memahami fenomena bullying sosial, seperti
kutipan wawancara berikut;

"..Saya juga banyak mendapatkan informasi melalui laporan teman sebaya,
misalnya dari anggota PIK-R, pengurus kelas, atau OSIS yang lebih dekat dengan
dinamika pergaulan di lingkungan sekolah...." GBK

"....Biasanya yang paling dulu tahu itu justru anak-anak PIK-R sendiri, karena

Page 3457 of 3471



mereka tersebar di tiap kelas. Mereka ini bisa sehari-hari bergaul langsung dengan
teman-temannya, jadi cepat sekali melthat kalau ada anak yang mulai sering
sendirian, tidak diajak main atau belajar kelompok...." PPIK-R

Identifikasi
Kasus Bullying
Sosial

Child
S Penggur,aan» (I
codes  Informasi dari Codes b
) Teman lSebayé\ 3

Keberanian Codes Sumb; Tidak

Melapor Langsung

Lapcrar{ Teman
Sebaya

Gambar 4. Penggunaan Informasi dari Teman Sebaya

Berdasarkan Gambar 4, ditemukan bahwa teman dekat korban bullying memainkan
peran yang sangat penting dalam proses deteksi dan pelaporan bullying. Mereka
memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi emosional dan perilaku
korban, sehingga lebih mungkin untuk menyadari tanda-tanda awal bullying yang
terjadi. Beberapa teman dekat korban, yang merasa memiliki kedekatan emosional,
sering kali berani melaporkan atau menceritakan apa yang mereka saksikan terkait
perundungan yang dialami oleh teman mereka. Selain itu, teman sebaya juga berperan
dalam menciptakan ruang yang aman bagi korban untuk berbicara tanpa rasa takut atau
tertekan. Dalam banyak kasus, informasi yang diberikan oleh siswa yang lebih dekat
dengan korban sering kali dianggap lebih dapat diandalkan dibandingkan dengan
laporan resmi, karena mereka memiliki akses langsung kepada korban dan dapat
memahami situasi secara lebih mendalam. Oleh karena itu, peran teman sebaya sangat
penting dalam mendeteksi, melaporkan, dan mencegah terjadinya bullying sosial di
lingkungan sekolah.

3. Penggunaan Media Sosial

Berdasarkan hasil analisis, selain bullying yang terjadi dalam bentuk fisik atau
sosial di lingkungan sekolah, media sosial telah menjadi salah satu saluran utama bagi
terjadinya bullying sosial, yang dikenal dengan istilah cyberbullying (lihat Gambar 5).
Dalam konteks ini, konselor memiliki peran yang sangat penting untuk memantau
aktivitas online siswa guna mendeteksi adanya indikasi bullying yang terjadi melalui
platform digital, seperti grup percakapan atau media sosial lainnya. Bullying yang terjadi
di dunia maya sering kali tidak terdeteksi secara langsung di lingkungan sekolah,
sehingga memerlukan pendekatan yang lebih spesifik dalam mengidentifikasinya. Oleh
karena itu, pemantauan terhadap aktivitas digital siswa menjadi bagian integral dari
upaya pencegahan dan penanganan bullying sosial.
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Codes

Analisis Digital
Gambar 5. Penggunaan Media Sosial

Berdasarkan Gambar 5 proses identifikasi cyberbullying, penggunaan bukti digital,
seperti tangkapan layar dari percakapan atau komentar yang merugikan, dapat sangat
membantu konselor dalam mengungkap kasus bullying yang terjadi di dunia maya.
Bukti digital ini memberikan informasi yang lebih konkret dan jelas tentang sejauh mana
bullying terjadi, serta dampaknya terhadap korban. Namun demikian, penting bagi
konselor untuk memastikan bahwa semua informasi yang diperoleh, terutama yang
bersifat pribadi dan sensitif, dijaga kerahasiaannya untuk melindungi privasi siswa yang
terlibat. Seperti hasil wawancara berikut;

"..Di era digital saat ini, saya juga memperhatikan kemungkinan terjadinya
bullying melalui media sosial. Bila ada laporan terkait ejekan di grup chat, komentar
tidak pantas di Instagram, atau bentuk perundungan lain secara daring, saya
biasanya meminta bukti seperti tangkapan layar (screenshot), sambil tetap menjaga
privasi dan keamanan data siswa..." GBK

Oleh karena itu memanfaatkan bukti digital secara hati-hati dan profesional,
konselor dapat memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai dampak
cyberbullying, yang kadang-kadang sulit terdeteksi dalam interaksi sosial langsung di
dunia nyata. Penggunaan bukti ini juga memungkinkan konselor untuk mengambil
langkah-langkah yang lebih tepat dan terukur dalam menangani masalah bullying sosial
yang terjadi melalui platform digital.

B. Pendekatan Awal Konselor
1. Membangun Suasana Aman

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, pendekatan awal konselor memainkan
peran yang sangat penting dalam memastikan bahwa siswa merasa aman dan nyaman
sebelum memulai percakapan yang lebih mendalam terkait masalah yang dihadapi (lihat
Gambar 5). Konselor perlu menciptakan suasana yang tidak menghakimi, sehingga siswa
dapat merasa bebas untuk berbicara tanpa rasa takut atau terpojok. Upaya ini mencakup
pembentukan ruang yang terbuka bagi siswa untuk mengekspresikan perasaan mereka
tanpa khawatir akan mendapat kritik atau konsekuensi yang merugikan. Salah satu
aspek yang sangat penting dalam menciptakan suasana ini adalah keterbukaan
emosional, di mana konselor memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbicara secara
bebas dan jujur tentang pengalaman serta perasaan yang mereka rasakan.
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Gambar 6. Membangun Suasana Aman

Berdasarkan Gambar 6, menjaga kepercayaan dan privasi juga merupakan hal yang
krusial dalam proses ini. Konselor harus dengan jelas menjelaskan bahwa segala
percakapan yang berlangsung akan dijaga kerahasiaannya untuk memastikan rasa aman
dan membangun hubungan saling percaya. Konselor harus menghindari pertanyaan
atau sikap yang dapat membuat siswa merasa disalahkan atau dipersalahkan, karena hal
ini justru dapat memperburuk situasi dan menambah beban emosional siswa. Sebagai
contoh, seorang siswa mungkin merasa lebih nyaman berbicara setelah konselor
menjelaskan bahwa tujuan percakapan ini bukan untuk mencari siapa yang salah,
melainkan untuk membantu siswa menemukan jalan keluar dari situasi yang
dihadapinya. Dengan pendekatan yang penuh empati dan pengertian, konselor dapat
memfasilitasi percakapan yang lebih terbuka, aman dan efektif dalam mendukung
pemulihan siswa. Seperti hasil wawancara berikut

“..Langkah awal yang saya lakukan adalah membangun rasa aman dulu. Saya
Jjelaskan bahwa apa pun yang ia ceritakan akan saya jaga kerahasiaannya, dan
tujuan saya hanya untuk membantu, bukan untuk menyalahkan...”"GBK

2. Pendekatan Bertahap

Berdasarkan analisis yang dilakukan, pendekatan bertahap merupakan metode yang
digunakan konselor untuk membantu siswa merasa lebih nyaman dalam membuka diri
mengenai permasalahan yang mereka hadapi (lihat Gambar 7). Pendekatan ini dimulai
dengan percakapan ringan tentang keseharian siswa, yang secara perlahan mengarah
pada pembahasan isu yang lebih sensitif, seperti bullying yang dialami siswa. Seperti
hasil wawancara berikut;
......... Ketika pertama kali mendekati siswa yang diduga mengalami bullying
sosial, fokus utama saya adalah membantu dia merasa aman terlebih dahulu. Saya
tidak langsung menanyakan secara terbuka, misalnya ‘kamu dibully ya?.,...... karena
pertanyaan seperti itu bisa membuat anak merasa terpojok atau semakin tertekan.
Biasanya saya mengajak siswa berbicara di ruang BK secara tenang dan pribadi, jauh
dari perhatian teman-temannya...."GBK

Pendekatan ini penting untuk mencegah siswa merasa tertekan atau dipaksa untuk
mengungkapkan masalahnya secara langsung. Dengan memulai percakapan dengan
topik yang lebih umum dan tidak terlalu membebani, konselor memberikan ruang bagi
siswa untuk merasa lebih terbuka tanpa merasa berada dalam situasi yang memaksa.
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Gambar 7. Pendekatan Bertahap

Penciptaan suasana tenang dan nyaman di ruang konseling juga menjadi aspek
penting yang mendukung kelancaran percakapan. Suasana yang bebas dari gangguan
dan keramaian membantu siswa untuk merasa lebih santai dan tidak tertekan saat
berbicara. Selain itu, perhatian yang penuh terhadap perasaan siswa menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari proses konseling ini. Konselor perlu menyimak cerita siswa
secara empatik tanpa terburu-buru memberikan solusi, sehingga siswa merasa didengar
dan dihargai. Sebagai contoh, setelah sesi konseling pertama yang dilakukan dengan
pendekatan bertahap, siswa merasa lebih nyaman dan mulai terbuka tentang
pengalaman bullying yang mereka alami di sekolah. Pendekatan ini tidak hanya
membantu menciptakan hubungan yang saling percaya, tetapi juga memfasilitasi proses
pemulihan emosional bagi siswa yang mengalami bullying.

3. Pengarahan dengan Empati

Berdasarkan analisis yang dilakukan, konselor memberikan perhatian yang sangat
besar terhadap perasaan siswa selama proses konseling, dengan tujuan utama
memastikan bahwa siswa merasa dihargai dan didengar secara penuh (lihat Gambar 8).
Pemberian dukungan emosional yang optimal melalui teknik mendengarkan aktif sangat
penting dalam membangun hubungan saling percaya antara konselor dan siswa.
Konselor perlu menggunakan pendekatan yang empatik dalam merespons keluhan
siswa, dengan memilih kata-kata yang halus dan penuh pengertian untuk memberikan
konfirmasi terhadap perasaan siswa. Teknik ini memungkinkan konselor untuk
menciptakan ruang di mana siswa merasa lebih terbuka untuk berbagi pengalaman dan
perasaan mereka tanpa rasa takut akan penilaian atau stigma.

Q. . @

Pengarahan Pendekatan
dengan Empati Awal Konselor

Codes
Codes

Penyampaian Pemberian
dengan Empati Dukungan
Emosional
Fokus pada
Penguatan Diri

Gambar 8. Pengarahan dengan Empati
Salah satu fokus utama dalam pengarahan dengan empati adalah pada penguatan
diri siswa, yaitu membantu mereka menyadari bahwa mereka tidak sendirian dalam
menghadapi permasalahan yang mereka alami. Dengan memberikan penguatan positif,
konselor mengarahkan siswa untuk memahami bahwa perasaan mereka valid dan layak
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untuk dihargai. Sebagai contoh, dalam praktik konseling, konselor tidak hanya
mendengarkan dengan seksama, tetapi juga mengonfirmasi perasaan siswa dengan
ungkapan seperti, “...Saya paham itu pasti sangat sulit buatmu...,” yang memberikan
dukungan emosional lebih lanjut. Ungkapan semacam ini membantu siswa merasa lebih
didukung dan dipahami, serta memfasilitasi proses pemulihan emosional dalam sesi
konseling. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat hubungan antara konselor dan
siswa, tetapi juga mendorong siswa untuk merasa lebih positif dan percaya diri dalam
menghadapi tantangan yang mereka hadapi.

C. Bimbingan Klasikal dan Psikoedukasi
1. Pendidikan tentang Dampak Bullying Sosial

Berdasarkan analisis yang dilakukan, bimbingan klasikal yang diberikan oleh
konselor memiliki fokus utama pada edukasi siswa mengenai dampak psikologis dari
bullying sosial serta bagaimana hal tersebut dapat memengaruhi kesejahteraan mereka
secara keseluruhan (lihat Gambar 9). Pengetahuan tentang bullying sosial merupakan
komponen pertama yang disampaikan dalam sesi bimbingan, dengan tujuan
memberikan informasi yang jelas dan mudah dipahami mengenai apa itu bullying sosial,
serta dampaknya yang dapat merusak kondisi psikologis dan sosial siswa. Konselor
menjelaskan dengan cara yang sistematis mengenai berbagai bentuk bullying sosial, baik
yang terjadi secara langsung maupun melalui platform digital, serta dampaknya
terhadap individu, seperti perasaan terisolasi, kecemasan, dan penurunan harga diri.

Penerimaan Diri

o7
Q. 9~ @

I(Blim'llzir}g:n Pendidikan Pengaihuan

asikal dan tentang Dampak tentang Bullying

Psikoedukasi Bullying Sosial \ Sosial
Codes

:

Pencegahan
Gambar 9. Pendidikan Dampak Bullying

Berdasarkan Gambar 9, selain pengetahuan dasar tentang bullying sosial, konselor
juga mengedukasi siswa tentang pencegahan bullying. Dalam hal ini, siswa diajarkan
bagaimana cara menghindari situasi yang berpotensi menjadi bullying dan bagaimana
cara merespons secara tepat bila mereka atau teman mereka mengalami atau
menyaksikan bullying. Seperti hasil wawancara berikut;

"..Selain memberikan pengetahuan tentang bullying sosial, saya juga
mengajarkan bagaimana cara mencegah dan merespons bullying. Salah satu hal yang
saya tekankan adalah penerimaan diri, bahwa siswa tidak salah atau buruk meskipun
mereka menjadi korban bullying..." GBK

Penerimaan diri juga menjadi bagian penting dari edukasi ini, di mana siswa diberi
pemahaman bahwa mereka tidak salah atau buruk meskipun menjadi korban bullying.
Konselor menekankan pentingnya menerima diri sendiri, memperkuat rasa percaya diri,
dan mendorong siswa untuk melaporkan perundungan yang terjadi di sekitar mereka.
Sebagai contoh, melalui materi yang diberikan, siswa diberi pemahaman yang lebih
mendalam mengenai dampak kesehatan mental dan sosial yang ditimbulkan oleh
bullying sosial, serta pentingnya dukungan sosial dan pelaporan perundungan untuk
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mencegah dampak jangka panjang terhadap kesejahteraan mereka.

2. Penguatan Kepercayaan Diri

Berdasarkan analisis yang dilakukan, selain memberikan edukasi mengenai bullying
sosial, konselor juga fokus pada penguatan rasa percaya diri siswa yang menjadi korban
bullying (lihat Gambar 10). Salah satu langkah awal dalam proses ini adalah
mengidentifikasi kelebihan diri siswa, di mana konselor berperan aktif dalam membantu
siswa mengenali potensi dan kelebihan yang mereka miliki. Meskipun siswa mungkin
merasa tidak berharga akibat perundungan yang mereka alami, konselor bertujuan
untuk mengubah perspektif mereka dengan cara menunjukkan aspek positif dari diri
mereka yang sering kali tidak disadari. Proses ini penting untuk membantu siswa keluar
dari perasaan terpuruk dan mulai membangun rasa percaya diri yang lebih kuat.

Latihan

_A¥Berbicara Positif
Codes
4 )
—— Chida —)p Codes —> (8 /)
KBlim'?(inIgdan Penguatan Mengidentifikasi
agiEn ean. Kepercayaan Diri Kelebihan Diri
Psikoedukasi AL

Codes

Mem t;angun
Sikap Positif

Gambar 10. Penguatan Kepercayaan Diri

Latihan berbicara positif merupakan teknik yang sangat penting yang diajarkan oleh
konselor. Melalui latihan ini, siswa diajarkan untuk berbicara positif tentang diri mereka
sendiri, sebagai langkah pertama untuk mengubah pola pikir dan membangun kembali
kepercayaan diri mereka. Konselor mengarahkan siswa untuk mulai menyebutkan lima
hal positif tentang diri mereka, yang dapat berfungsi sebagai dasar untuk meningkatkan
rasa percaya diri. Terakhir, konselor mendorong siswa untuk membangun sikap positif
dengan berfokus pada potensi dan kekuatan yang mereka miliki, bukan pada
pengalaman negatif yang muncul dari bullying. Sesuai dengan hasil wawancara berikut;
..... Saya mengajarkan siswa untuk mulai berbicara positif tentang diri mereka,
misalnya dengan menyebutkan lima hal positif tentang diri mereka. Hal ini membantu
mereka membangun kembali kepercayaan diri mereka yang sempat terpuruk....."GBK

Melalui pendekatan ini, siswa dapat mulai melihat nilai diri mereka yang lebih
besar, mengurangi dampak dari perasaan negatif yang timbul akibat bullying, dan
mengembangkan sikap yang lebih optimis dalam menghadapi tantangan di masa depan.

Berdasarkan temuan yang telah dipaparkan pada bagian hasil, terlihat adanya pola-
pola penting terkait fenomena bullying sosial serta upaya penanganannya di lingkungan
sekolah. Untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam, bagian selanjutnya akan
membahas temuan tersebut secara lebih rinci dan terarah. Pembahasan ini difokuskan
pada bagaimana konselor mengidentifikasi kasus bullying melalui pengamatan
perubahan perilaku siswa, peran teman sebaya khususnya tim PIK-R dalam membantu
proses deteksi dan pelaporan, serta pemanfaatan media sosial yang turut memengaruhi
munculnya cyberbullying. Selain itu, akan diuraikan pula berbagai pendekatan
konseling yang digunakan, seperti membangun suasana aman, pendekatan bertahap,
dan penguatan rasa percaya diri korban. Melalui pembahasan ini, diharapkan diperoleh
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai strategi pencegahan dan penanganan
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bullying sosial di sekolah.

Identifikasi Kasus Bullying Sosial di Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian, pencegahan dan penanganan bullying sosial di
sekolah memerlukan pendekatan yang komprehensif, termasuk melalui identifikasi dini
dan pengamatan terhadap perubahan perilaku siswa. Penelitian sebelumnya oleh
(Schools & Force, 2021) menunjukkan bahwa deteksi dini bullying melalui pengamatan
terhadap perilaku siswa yang mengalami perubahan signifikan dapat membantu
mencegah dampak buruk yang lebih lanjut. Proses identifikasi kasus bullying sosial oleh
konselor sering kali dimulai dengan pengamatan terhadap perubahan signifikan dalam
perilaku siswa, khususnya yang sebelumnya menunjukkan karakteristik sosial yang aktif
dan ceria. Sebagai contoh, siswa yang tiba-tiba menjadi pendiam, kehilangan
kepercayaan diri, atau menghindari interaksi sosial dengan teman-temannya merupakan
indikasi awal adanya masalah yang perlu ditelusuri lebih lanjut. Penurunan ini sesuai
dengan temuan (Arahman, 2024), yang mengungkapkan bahwa perubahan dalam
interaksi sosial siswa adalah salah satu tanda awal dari perundungan yang terjadi di
lingkungan sekolah. Fenomena ini diperkuat dengan adanya siswa yang dijauhi atau
tidak dilibatkan dalam kelompok sosial, yang sering kali merupakan tanda adanya
bullying sosial yang terjadi di lingkungan sekolah.

Dampak bullying ini tidak hanya bersifat sosial, tetapi juga emosional, dan dapat
tercermin dalam penurunan kinerja akademik siswa, seperti berkurangnya partisipasi
dalam kegiatan kelas. Penurunan partisipasi ini sering kali terjadi pada siswa yang
merasa terisolasi atau memiliki harga diri yang rendah akibat pengalaman bullying yang
mereka alami. Penelitian oleh (Id & Schultze-krumbholz, 2023) menunjukkan bahwa
bullying sosial berkontribusi terhadap penurunan kepercayaan diri hingga motivasi dan
kinerja akademik siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh (Andrews et al.,
2023), yang mengungkapkan bahwa siswa yang menjadi korban bullying sering kali
mengalami penurunan motivasi dalam kegiatan belajar dan cenderung menghindari
partisipasi dalam diskusi kelas. Mengidentifikasi perubahan-perubahan ini menjadi
dasar yang penting bagi konselor untuk melakukan intervensi secara tepat waktu.
Penurunan interaksi sosial yang terlihat, seperti siswa yang sebelumnya aktif dalam
kegiatan kelas tiba-tiba memilih untuk menyendiri atau menghindari kelompok, sering
kali menunjukkan dampak langsung dari pengalaman bullying sosial.

Selain itu, upaya pencegahan bullying sosial di sekolah tidak cukup hanya berhenti
pada deteksi dini dan intervensi individual oleh konselor, tetapi perlu diperkuat melalui
keterlibatan seluruh warga sekolah, termasuk guru dan orang tua. Tinjauan sistematis
terbaru menunjukkan bahwa program anti-bullying yang berbasis sekolah akan lebih
efektif jika menekankan pembentukan hubungan yang positif, penguatan empati, serta
pelibatan semua pemangku kepentingan sekolah secara menyeluruh dalam
implementasi yang konsisten. Keterlibatan guru melalui pelatihan, dukungan orang tua,
dan kebijakan sekolah yang jelas bukan hanya membantu mengurangi frekuensi
bullying, tetapi juga mencegah dampak jangka panjang terhadap kepercayaan diri,
kesehatan mental, dan motivasi belajar siswa (Hidayati et al., 2025). Dengan demikian,
temuan ini menegaskan bahwa identifikasi dini oleh konselor perlu diintegrasikan
dengan program pencegahan berbasis sekolah yang komprehensif agar penanganan
bullying sosial menjadi lebih efektif dan berkelanjutan.

Peran Teman Sebaya dalam Menanggulangi Bullying Sosial
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Salah satu elemen penting yang mendukung keberhasilan deteksi bullying sosial
adalah peran teman sebaya, terutama bagi siswa yang tergabung dalam tim Pusat
Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) Teman Sebaya. Teman sebaya memiliki
kepekaan yang lebih tinggi terhadap dinamika sosial yang terjadi di kelas, karena mereka
berinteraksi langsung dengan siswa dan lebih mudah mendeteksi perubahan perilaku
yang terjadi. Seperti yang dijelaskan oleh narasumber, teman sebaya di PIK-R sering kali
menjadi sumber informasi yang lebih cepat dan dapat diandalkan mengenai kasus
bullying sosial yang terjadi di sekolah. Mereka memiliki pemahaman yang lebih
mendalam mengenai kondisi emosional dan sosial korban bullying, yang membantu
mereka untuk lebih mudah mendeteksi tanda-tanda awal bullying. Dengan demikian,
teman sebaya memiliki peran yang sangat penting dalam mendeteksi, melaporkan, dan
mencegah terjadinya bullying sosial di lingkungan sekolah. Ini mendukung temuan
penelitian oleh (Sabramani et al., 2021), yang menunjukkan bahwa teman sebaya dapat
berfungsi sebagai penghubung antara korban dan konselor, serta memiliki peran penting
dalam pencegahan bullying sosial. Selanjutnya ini juga sejalan dengan temuan (Khairun
et al., 2023) bahwa PIK-R di sekolah dapat menjadi wadah yang efektif untuk
membentuk konselor sebaya yang mampu menerapkan konseling teman sebaya dan
membantu menyelesaikan berbagai permasalahan remaja melalui hubungan
pertemanan yang saling percaya dan suportif.

Penggunaan informasi yang diperoleh dari teman sebaya juga menunjukkan
pentingnya membangun saluran komunikasi yang terbuka di antara siswa. Hal ini sesuai
dengan penelitian oleh (Feijoo et al., 2021), bahwa banyak kasus siswa merasa lebih
nyaman melaporkan bullying kepada teman sebaya daripada langsung melapor ke pihak
berwenang, seperti guru atau konselor. Hal ini tercermin dalam pernyataan narasumber
yang menyebutkan bahwa teman sebaya sering kali lebih tahu dan dapat memberikan
informasi lebih cepat tentang siapa yang menjadi korban atau pelaku bullying di
sekolah. Oleh karena itu, program-program yang melibatkan teman sebaya dalam
pencegahan bullying sangat penting untuk keberhasilan program tersebut.

Agar peran teman sebaya di PIK-R dalam menanggulangi bullying sosial semakin
efektif, penting juga memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan konseling dasar
yang memadai. Penelitian tentang profil keterampilan konseling teman sebaya anggota
PIK-R di beberapa sekolah menunjukkan bahwa sebagian besar konselor sebaya sudah
berada pada kategori “memenuhi harapan” dan “mendekati harapan”, namun masih ada
sebagian kecil yang keterampilannya “di bawah harapan” bahkan “membahayakan”
karena kurang fokus, kurang empati, dan belum mampu memberikan bantuan secara
tepat kepada teman yang bermasalah. Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan
berkelanjutan bagi pengurus PIK-R sangat diperlukan, khususnya terkait kemampuan
mendengarkan secara empatik, menjaga kerahasiaan, dan merespon laporan bullying
dengan cara yang suportif. Dengan adanya penguatan kapasitas konselor sebaya melalui
pelatihan yang terstruktur, PIK-R di sekolah tidak hanya menjadi tempat berkumpul
remaja, tetapi benar-benar berfungsi sebagai layanan informasi dan konseling yang
aman dan terpercaya bagi korban maupun saksi bullying sosial (Fitriani et al., 2019).

Pemanfaatan Media Sosial dalam Bullying Sosial

Selain bullying sosial yang terjadi secara fisik di lingkungan sekolah, media sosial
telah menjadi saluran utama bagi terjadinya cyberbullying, yang kini menjadi masalah
utama dalam pencegahan bullying sosial. Dengan perkembangan teknologi informasi,
perilaku bullying tidak hanya terbatas pada interaksi langsung di sekolah, tetapi juga

Page 3465 of 3471


.
.
.
.

merambah ke dunia maya. Dalam hal ini, konselor berperan penting untuk memantau
aktivitas online siswa, guna mendeteksi adanya indikasi bullying yang terjadi melalui
platform digital seperti media sosial dan grup percakapan. Cyberbullying sering kali
lebih sulit terdeteksi secara langsung di sekolah karena terjadi di dunia maya, sehingga
pemantauan terhadap aktivitas digital siswa menjadi bagian integral dari upaya
pencegahan dan penanganan bullying social (Feij6o et al., 2021).

Proses identifikasi cyberbullying dapat dilakukan dengan menggunakan bukti
digital, seperti tangkapan layar dari percakapan atau komentar yang merugikan. Bukti-
bukti digital ini memberikan informasi yang lebih konkret dan jelas mengenai sejauh
mana bullying terjadi di dunia maya, serta dampaknya terhadap korban. Dalam proses
ini, konselor perlu memastikan bahwa informasi yang diperoleh tetap menjaga
kerahasiaan dan privasi siswa yang terlibat. Hal ini penting untuk melindungi pihak-
pihak yang terlibat dan memastikan bahwa semua langkah yang diambil tetap sesuai
dengan etika dan kebijakan yang ada. Penelitian oleh (Johnson et al., 2023) juga
menunjukkan bahwa cyberbullying dapat berdampak serius pada kesejahteraan mental
siswa, dan oleh karena itu memerlukan penanganan yang cermat dan profesional.

Konselor juga perlu memberikan edukasi yang sistematis kepada siswa tentang cara
menggunakan media sosial secara sehat dan bertanggung jawab. Pendidikan
pencegahan, seperti sosialisasi langsung di kelas atau program literasi digital, terbukti
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam mencegah dan
merespons cyberbullying, misalnya dengan cara melaporkan akun pelaku, memblokir
konten yang merugikan, serta tidak ikut menyebarkan pesan yang berisi hinaan atau
ejekan. Dengan peningkatan pemahaman ini, siswa menjadi lebih sadar akan risiko yang
ada di dunia maya sekaligus memiliki strategi praktis untuk melindungi diri dan teman
sebaya, sehingga peran konselor tidak hanya sebatas menangani kasus, tetapi juga
membangun budaya penggunaan media sosial yang aman di lingkungan sekolah
(Elfeshawy et al., 2023).

Membangun Suasana Aman dalam Konseling

Pendekatan awal konselor sangat penting dalam membangun suasana aman yang
memungkinkan siswa untuk merasa nyaman berbicara mengenai masalah yang mereka
hadapi. Konselor perlu menciptakan ruang yang bebas dari penilaian atau rasa takut,
sehingga siswa merasa dihargai dan didengar. Salah satu aspek yang sangat penting
dalam menciptakan suasana ini adalah keterbukaan emosional, di mana konselor
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbicara secara bebas dan jujur tentang
perasaan mereka tanpa khawatir akan mendapat kritik atau hukuman. Selain itu,
menjaga kepercayaan dan privasi siswa juga sangat krusial dalam proses konseling.
Konselor harus jelas menyampaikan bahwa percakapan yang berlangsung akan dijaga
kerahasiaannya, dengan tujuan utama untuk membantu siswa menemukan solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi tanpa merasa takut atau tertekan (Lee et al.,
2021).

Berdaasarkan konteks praktisnya, konselor harus menghindari sikap atau
pertanyaan yang dapat membuat siswa merasa disalahkan atau dipersalahkan, karena
hal ini justru dapat memperburuk situasi dan menambah beban emosional siswa. Sesuai
dengan penelitian (Alzamil, 2021), melalui pendekatan yang penuh empati dan
pengertian, konselor dapat memfasilitasi percakapan yang lebih terbuka dan efektif
dalam mendukung pemulihan emosional siswa. Seperti yang disampaikan oleh guru BK,
langkah awal yang dilakukan adalah membangun rasa aman terlebih dahulu, dengan
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menjelaskan bahwa tujuan dari konseling ini bukan untuk mencari siapa yang salah,
tetapi untuk membantu siswa menemukan jalan keluar dari situasi yang dihadapinya.

Pendekatan Bertahap dalam Konseling

Pendekatan bertahap dalam konseling menjadi metode yang efektif untuk
membantu siswa merasa lebih nyaman dalam membuka diri, terutama terkait masalah
sensitif seperti bullying sosial. Pendekatan ini berfokus pada menciptakan suasana yang
tidak menghakimi dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara tanpa
rasa tertekan. Proses ini dimulai dengan percakapan ringan mengenai kehidupan sehari-
hari siswa, yang secara perlahan mengarah ke pembahasan isu yang lebih mendalam dan
sensitif, seperti bullying yang dialami siswa. Dengan memulai percakapan dengan topik
yang lebih umum, konselor dapat menghindari perasaan terpaksa atau tertekan pada
siswa, yang sering kali muncul ketika mereka diminta untuk berbicara tentang masalah
pribadi mereka terlalu cepat (Torgal et al., 2023). Penelitian oleh (Huxtable, 2022) juga
mendukung penggunaan pendekatan bertahap untuk menciptakan ruang yang aman
bagi siswa dalam mengungkapkan perasaan dan masalah yang sedang mereka alami.

Penciptaan suasana yang tenang dan nyaman menjadi kunci dalam memfasilitasi
percakapan yang terbuka dan produktif antara konselor dan siswa. Suasana yang bebas
dari gangguan dan keramaian membantu siswa merasa lebih santai, mengurangi
kecemasan, dan memungkinkan mereka untuk berbicara dengan lebih terbuka. Konselor
bekerja di lingkungan yang tenang dan penuh pengertian dapat membantu siswa
melepaskan perasaan mereka tanpa merasa terbebani oleh tekanan eksternal. Hal ini
sejalan dengan temuan dari penelitian (Pearce et al., 2024), yang menunjukkan bahwa
lingkungan yang aman dan tidak menghakimi sangat penting untuk mendorong siswa
berbicara tentang pengalaman pribadi mereka, termasuk masalah bullying yang mereka
alami. Selain itu, perhatian penuh terhadap perasaan siswa sangat diperlukan dalam
proses konseling. Konselor harus mendengarkan dengan empati, memberikan perhatian
penuh terhadap apa yang disampaikan siswa tanpa terburu-buru memberikan solusi.
Pendekatan ini bukan hanya mendorong siswa untuk berbicara, tetapi juga memberikan
mereka rasa dihargai dan dipahami, yang esensial dalam membangun hubungan saling
percaya antara konselor dan siswa. Sebagai contoh, konselor yang menggunakan teknik
mendengarkan aktif dan memberikan respons yang empatik, seperti "Saya paham itu
pasti sangat sulit buatmu,” membantu siswa merasa lebih didukung dalam proses
konseling mereka. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh (Feijoo
et al., 2021), yang menekankan pentingnya kesediaan konselor untuk mendengarkan
tanpa penilaian dalam menciptakan hubungan terapeutik yang mendalam. Dengan
pendekatan ini, konselor tidak hanya membantu siswa dalam mengatasi masalah
bullying sosial, tetapi juga memfasilitasi pemulihan emosional mereka, yang dapat
memperkuat kepercayaan diri dan kemampuan siswa untuk mengatasi tantangan di
masa depan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis menggunakan aplikasi NVivo, dapat
disimpulkan bahwa penanganan bullying sosial di sekolah perlu dilakukan secara
terstruktur dan melibatkan banyak pihak. Melalui proses coding dan visualisasi seperti
word cloud, NVivo membantu menemukan tema utama seperti bullying, sekolah,
konselor, kelompok, dan dukungan. Hal ini menunjukkan bahwa masalah bullying tidak
berdiri sendiri, tetapi berkaitan dengan lingkungan sosial siswa di sekolah. Konselor
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mengidentifikasi kasus bullying dengan melihat perubahan perilaku siswa, seperti
menjadi lebih pendiam, menarik diri, atau mengalami penurunan semangat belajar.
Teman sebaya, terutama anggota Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R), juga
berperan penting karena mereka lebih cepat mengetahui dinamika pergaulan di kelas.
Selain itu, bullying juga terjadi melalui media sosial (cyberbullying), sehingga konselor
perlu memperhatikan bukti digital dengan tetap menjaga kerahasiaan siswa. Dalam
proses konseling, pendekatan yang aman, empatik, dan bertahap membuat siswa lebih
nyaman untuk bercerita. Konselor juga membantu siswa membangun kembali rasa
percaya diri melalui dukungan emosional dan latihan berpikir positif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pencegahan dan
penanganan bullying sosial akan lebih efektif jika dilakukan secara bersama-sama oleh
konselor, teman sebaya, dan pihak sekolah. Penggunaan NVivo juga membantu
membuat analisis data menjadi lebih rapi, jelas, dan sistematis.
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